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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai pembelajaran huruf hijaiyah 

pada anak berkebutuhan khusus tunagrahita dengan menggunakan media 

pembelajaran puzzle di SLB Negeri Mandailing Natal, yang dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran huruf hijaiyah menggunakan media puzzle pada 

anak tunagrahita di SLB Negeri Mandailing Natal 

Pelaksanaan pembelajaran huruf hijaiyah dengan menggunakan media 

puzzle memberikan perubahan yang positif terhadap proses belajar siswa 

tunagrahita. Penggunaan puzzle membuat pembelajaran menjadi lebih konkret, 

menarik, dan tidak hanya bergantung pada penjelasan secara lisan. Siswa dapat 

melihat, memegang, menyusun, dan mencocokkan kepingan huruf hijaiyah secara 

langsung sehingga proses mengenal bentuk huruf menjadi lebih mudah dipahami. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media puzzle dapat membantu siswa dalam 

mengenali, menyebutkan, dan membedakan huruf hijaiyah secara bertahap. 

Dalam pelaksanaannya, guru tidak langsung memberikan seluruh materi 

huruf hijaiyah, tetapi menyesuaikan materi dengan kemampuan dan kondisi 

masing-masing siswa. Pembelajaran dilakukan secara bertahap dengan 

memberikan contoh terlebih dahulu, kemudian siswa diarahkan untuk mencoba 

menyusun kepingan puzzle sesuai dengan bentuk huruf yang telah dikenalkan. 

Guru juga memberikan pengulangan secara terus-menerus karena kemampuan 

mengingat dan konsentrasi siswa tunagrahita membutuhkan proses yang lebih 

lama dibandingkan siswa pada umumnya. 

Penggunaan media puzzle juga memberikan pengaruh terhadap suasana 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih tertarik, aktif, dan antusias ketika mengikuti 
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kegiatan. Media yang dapat disentuh dan dimainkan secara langsung membuat 

siswa tidak mudah merasa bosan selama proses pembelajaran. Selain membantu 

pengenalan huruf hijaiyah, kegiatan menyusun puzzle juga memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk melatih konsentrasi, daya ingat, koordinasi mata 

dan tangan, serta motorik halus. Dengan demikian, puzzle tidak hanya berfungsi 

sebagai alat untuk mengenalkan bentuk huruf, tetapi juga menjadi media yang 

mendukung proses perkembangan kemampuan siswa secara lebih luas. 

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran tersebut tidak hanya bergantung 

pada penggunaan media puzzle, tetapi juga pada cara guru memberikan 

pendampingan. Guru memberikan arahan, contoh, pengulangan, serta penguatan 

positif kepada siswa selama kegiatan berlangsung. Pendekatan yang sabar dan 

tidak memaksakan kemampuan siswa menjadi bagian penting dalam proses 

pembelajaran. Oleh karena itu, pembelajaran huruf hijaiyah menggunakan media 

puzzle dapat dikatakan sebagai salah satu alternatif media pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik belajar anak tunagrahita, khususnya karena 

menggabungkan pengalaman visual dan aktivitas langsung. Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa media puzzle dapat meningkatkan ketertarikan, keaktifan, 

dan partisipasi siswa dalam pembelajaran huruf hijaiyah. 

2. Tantangan yang dihadapi guru dalam pembelajaran huruf hijaiyah 

menggunakan media puzzle 

Meskipun penggunaan media puzzle memberikan dampak positif, 

pelaksanaan pembelajaran masih menghadapi beberapa tantangan. Tantangan 

pertama adalah keterbatasan kemampuan kognitif dan konsentrasi siswa 

tunagrahita. Siswa membutuhkan waktu yang lebih lama untuk memahami materi, 

mengingat bentuk huruf, serta menghubungkan bentuk huruf dengan bunyinya. 

Kondisi tersebut menyebabkan guru perlu memberikan penjelasan dan 

pengulangan beberapa kali agar materi dapat dipahami oleh siswa. Perbedaan 

kemampuan setiap siswa juga membuat guru tidak dapat menerapkan satu cara 

pembelajaran yang sama untuk seluruh siswa. 
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Tantangan kedua adalah rentang konsentrasi siswa yang relatif singkat. 

Dalam proses pembelajaran, terdapat siswa yang mudah kehilangan perhatian, 

cepat merasa bosan, atau membutuhkan arahan kembali ketika mengerjakan 

kegiatan menggunakan puzzle. Oleh karena itu, guru harus mampu menciptakan 

suasana belajar yang menarik dan memberikan pendampingan secara terus-

menerus. Guru juga perlu menyesuaikan tingkat kesulitan puzzle dengan 

kemampuan siswa agar kegiatan tidak terlalu mudah tetapi juga tidak terlalu sulit. 

Tantangan ketiga adalah keterbatasan sumber daya guru Pendidikan 

Agama Islam. Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam, termasuk pengenalan huruf hijaiyah, belum dapat dilakukan secara 

konsisten karena keterbatasan tenaga pendidik. Pembelajaran hanya dilakukan 

satu kali dalam satu minggu dengan waktu sekitar dua jam. Kondisi tersebut 

menjadi kendala karena anak tunagrahita membutuhkan pembelajaran yang 

dilakukan secara berulang dan berkesinambungan agar materi yang telah 

dipelajari tidak mudah dilupakan. 

Tantangan berikutnya adalah keterbatasan waktu pembelajaran. Waktu 

yang tersedia harus dibagi untuk kegiatan pembukaan, penyampaian materi, 

kegiatan menggunakan puzzle, pendampingan, serta evaluasi. Dengan waktu yang 

terbatas, guru belum dapat mengenalkan seluruh huruf hijaiyah secara maksimal 

dalam satu kali pertemuan. Oleh karena itu, pembelajaran lebih diarahkan pada 

pengenalan beberapa huruf secara bertahap agar siswa benar-benar memahami 

dan mengingat materi yang diberikan. Pendekatan tersebut menunjukkan bahwa 

dalam pembelajaran anak tunagrahita, kualitas pemahaman lebih penting daripada 

banyaknya materi yang dapat disampaikan dalam satu pertemuan. 

Untuk menghadapi berbagai tantangan tersebut, guru melakukan beberapa 

upaya, antara lain memberikan pembelajaran secara bertahap, melakukan 

pengulangan materi, memberikan pendampingan individual, menggunakan media 

konkret, memberikan penguatan positif, serta mengatur waktu pembelajaran 

sebaik mungkin. Guru juga dituntut untuk memiliki kreativitas dalam 
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menyesuaikan cara penyampaian materi dengan kondisi dan kemampuan masing-

masing siswa. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

      Guru diharapkan dapat terus mengembangkan dan memanfaatkan 

media pembelajaran yang bersifat konkret dan menarik, seperti media 

puzzle, dalam pembelajaran huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita. Guru 

juga disarankan untuk menerapkan pembelajaran secara bertahap, 

memberikan pengulangan materi, serta melakukan pendampingan 

individual sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing 

siswa. Selain itu, guru perlu meningkatkan kreativitas dalam mengelola 

waktu pembelajaran agar materi dapat tersampaikan secara efektif 

meskipun dengan waktu yang terbatas. 

2.  Bagi Sekolah 

       Pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap 

pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi siswa 

tunagrahita, khususnya dengan menyediakan tenaga pendidik yang 

kompeten serta sarana dan prasarana pembelajaran yang memadai. 

Sekolah juga diharapkan dapat memfasilitasi pelatihan atau pengembangan 

kompetensi guru dalam bidang pendidikan khusus dan pembelajaran 

inovatif. 

3. Bagi Siswa 

        Siswa diharapkan dapat terus dilibatkan secara aktif dalam proses 

pembelajaran huruf hijaiyah melalui media puzzle. Dengan bimbingan 

yang berkelanjutan, siswa diharapkan mampu meningkatkan kemampuan 

mengenal dan mengingat huruf hijaiyah secara bertahap sesuai dengan 

kemampuan yang dimiliki. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
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        Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

ini dengan menggunakan media pembelajaran lain atau mengombinasikan 

media puzzle dengan metode pembelajaran yang berbeda. Selain itu, 

penelitian lanjutan dapat dilakukan dengan jangka waktu yang lebih 

panjang atau melibatkan subjek penelitian yang lebih luas untuk 

memperoleh hasil yang lebih mendalam dan komprehensif. 
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Lampiran 2 Surat Kontrol Bimbingan 
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Lampiran 3  

Pedoman dan Hasil Wawancara 

Nama : Rani Meliza Suryani 

Nim : 21010099 

Prodi : Pendidikan Agama Islam 

Judul Penelitian : Pembelajaran Huruf Hijaiyah Pada Anak Berkebutuhan Khusus 

Tunagrahita Dengan Media Pembelajaran Puzzle di SLB Negeri Mandailing 

Natal. 

 

Pedoman Wawancara  

A. Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

1. Bagaimana gambaran umum pelaksanaan pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di sekolah ini, khususnya bagi siswa tunagrahita? 

2. Bagaimana kondisi ketersediaan guru Pendidikan Agama Islam di sekolah 

ini? 

3. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap penggunaan media puzzle 

dalam pembelajaran huruf hijaiyah bagi anak tunagrahita? 

4. Menurut Bapak/Ibu, apakah media puzzle sesuai dengan karakteristik dan 

kebutuhan belajar siswa tunagrahita? 

5. Bagaimana dukungan sekolah terhadap pengadaan atau penggunaan media 

pembelajaran seperti puzzle huruf hijaiyah? 

6. Apa saja tantangan utama yang dihadapi sekolah dalam melaksanakan 

pembelajaran huruf hijaiyah bagi siswa tunagrahita? 

7. Bagaimana sekolah menyikapi keterbatasan waktu pembelajaran dalam 

mengenalkan huruf hijaiyah? 

8. Apakah sekolah berencana untuk terus menggunakan atau 

mengembangkan media puzzle dalam pembelajaran PAI? 

B. Wawancara Dengan Wali Kelas / Guru PAI 

1. Bagaimana pengalaman awal Bapak/Ibu dalam mengajarkan huruf 

hijaiyah kepada siswa tunagrahita? 

2. Bagaimana kemampuan awal siswa tunagrahita dalam mengenal huruf 
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hijaiyah sebelum menggunakan media puzzle? 

3. Apa saja kesulitan yang dialami siswa saat pertama kali diperkenalkan 

huruf hijaiyah? 

4. Bagaimana metode atau media yang digunakan sebelum diterapkannya 

media puzzle? 

5. Strategi apa saja yang digunakan agar siswa tunagrahita dapat memahami 

huruf hijaiyah dengan lebih mudah? 

6. Bagaimana penerapan pengulangan materi dalam pembelajaran huruf 

hijaiyah? 

7. Bagaimana pelaksanaan pendampingan individual saat siswa 

menggunakan media puzzle? 

8. Bagaimana langkah-langkah pembelajaran huruf hijaiyah menggunakan 

media puzzle di kelas? 

9. Bagaimana respons siswa terhadap penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran? 

10. Apakah media puzzle membantu meningkatkan fokus dan keaktifan 

siswa? Jelaskan. 

11. Bagaimana Bapak/Ibu menyesuaikan pembelajaran dengan perbedaan 

kemampuan antar siswa? 

12. Bagaimana cara Bapak/Ibu mengatasi keterbatasan konsentrasi siswa? 

13. Apakah keterbatasan sumber daya guru PAI menjadi kendala dalam 

pembelajaran? 

14. Bagaimana cara Bapak/Ibu menilai perkembangan kemampuan siswa 

dalam mengenal huruf hijaiyah? 

15. Perubahan apa saja yang terlihat pada siswa setelah menggunakan media 

puzzle? 

16. Bagaimana perkembangan kepercayaan diri dan motivasi belajar siswa 

selama pembelajaran berlangsung? 

C. Wawancara Dengan Peserta Didik 

1. Apakah kamu senang belajar huruf hijaiyah di sekolah? 

2. Apakah kamu pernah belajar huruf hijaiyah sebelumnya? 
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3. Apakah kamu tahu huruf hijaiyah itu apa? 

4. Apakah puzzle huruf hijaiyah terasa sulit? 

5. Apakah kamu suka belajar huruf hijaiyah memakai puzzle? 

6. Apakah puzzle huruf hijaiyah mudah dimainkan? 

7. Apakah kamu senang menyusun huruf-huruf hijaiyah dengan puzzle? 

8. Apakah kamu bisa menyebutkan huruf hijaiyah yang ada di puzzle? 

9. Apakah kamu ingat huruf hijaiyah yang tadi dipelajari? 

10. Apakah kamu lebih suka belajar huruf hijaiyah dengan puzzle atau tanpa 

puzzle? 
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Kelayakan Isi 

 

NO DESKRIPSI 
KETERANGAN 

CATATAN 
YA TIDAK 

1 Siswa memperhatikan 

media puzzle saat 

pembelajaran berlangsung 

    

2 Siswa menunjukkan rasa 

senang dan antusias saat 

menggunakan puzzle 

    

3 Siswa mampu mengenali 

bentuk huruf hijaiyah pada 

puzzle 

    

4 Siswa mampu menyebutkan 

nama huruf hijaiyah dengan 

bantuan guru 

    

5 Siswa mampu mencocokkan 

potongan puzzle dengan 

benar 

    

6 Siswa mampu menyusun 

puzzle huruf hijaiyah secara 

bertahap 

    

7 Siswa menyusun puzzle 

dengan bantuan minimal 
    

8 Siswa mampu fokus 

menyelesaikan tugas puzzle 
    

9 Siswa mampu 

menyelesaikan puzzle 

sampai selesai 

    

10 Terlihat peningkatan 

kemampuan mengenal huruf 

hijaiyah dibandingkan 

sebelumnya 

    
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Lampiran 4 Doumentasi 

DOKUMENTASI 

     

Dokumentasi wawancara dengan wali  kelas 

 

Dokumentasi penyususnan huruf hijaiyah 
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Dokumentasi proses pembelajaran 

 

Dokumentasi wawancara dengan operator sekolah 
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Dokumentasi gambar media puzzle huruf hijaiyah 
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Lampiran 5  Riwayat Hidup 

               


